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KATA  FENGANTAR

Fenelitian tentang Kajian Instrumen Studi Mikro Kualitas Bahan
Balajar Cetak Universitas Terbuka mevupakan kegiatan penslitian yang

mengkaji kembali instrumen yang digunakan di dalam penelitian Studi
Mikro Kualitas Bahan Belajar Cstak pada tahap I.

Walaupun dengan waktu yang sangat terbatas, sebagai tenasa pengajar
di  perguruan tingai pensliti merasa berkewajiban melaksanzkan
penelitian yang merupakan salah satu bidang dari kegiatan tenaga

pengajar.

Tidsk lupa pula kami wucapkan terima kasih  kepada Eapak Kepala
Fuslitabmas UT s=laku pembimbing vang telah memberi izin  dan
Bantuannya sehinggs penelitian ini dapat terselenggara.

Szmoga hasil penslitian ini bermanfaat bagi para staf dan pimpinan di
lingkungan Universitas Terbuka.

Jakarta, 21 Mei 1999
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ABSTRAKST

Kesempurnaan materi modul merupakan hal yang sangat penting
dalam meningkatkan proses bzlajar mengajar sictem bBalajar jarak jauh,
namun - sampai saat ini ternyata masih banyak mahasizws yang nerasakan
bahwa modul UT cukup sulit untuk dipahami.

Penelitian yang dilaksanakan olsh Ratna Kesuma, dkk bartujuan
untuk  melihat kualitas bahan belajar yang mana lebih ditekankan pada
tingkat readabilitasnya. Tingkat readabilitas ini diukur berdasarkan
mastery level (tingkat penguaszan).

Studi  ini mencoba melihat tingkat reliabilitas dari instrumen

penelitian Stwdi Mikro Kualitas PBshan Belajar Cetak vyang telah
dilaksanakan dengan menggunakan teknik Split~Half reliability dari
sp2arman  Brown. Dari 2 matakuliah sampel, dapat dirinci  jumlah soal
yang ada. Matakuliah Matematika terdiri dari 22 butir snal prates dan
23 butir soal postes, matakuliah Statistika terdiri dari 12 butir snal
pretes dan-25 butir soal postes, matakuliah MPS terdiri dari 38 butir
sozl pretes dan 26 butir coal MPS.

Dari hasil analigis terssbut dapat dijelaskan bahwa ada 31 s0al
yang dibuang, karena didasarkan pada nilai koreksi pada setiap butir
soal  pada korslasi total hubungan antar butir soal tersebut adalah
negatif. Dari ke 31 soal yang dibuang tersebut dapat dirinci, untuk
Matematika 12 butir soal, untuk Statistika 5 butir soal dan untuk MPS
14 butir soal.

Terlihat adanya perbedaan persepsi analisis setelah dilaksanakan
analisis butir soal, sehingga akan timbul beberapa persepsi yang
baerbada  terhadap  hipotesis penslitian di mana terlihat adanya
paningkatan taraf signifikansi pada setiap variabel.

Untuk melihat hasil kajian yang lebih mendetail, maka dapat

dilihat pada tulisan barikutnya.
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1tas Terbuka telsh melaksanzkan cisten belajar jarak jauh
dengan  mengounakan  modul s2bagai media utama  penyampaian bahan
telajarnys.  Ads  bsberapa macam media belajar yang digunakan »lsh UT
dalam sistem belajar ini, antara lain adalah kaset, audio vides dan
televisi. Walsupun begitu, hahan belajar vyang paling utama yang

digunakan adzlah bahan belajar cntaL targebut atau modul

Fenzlitian Studi Mikro kualitas  EBzhan Belajar Cotak yang

dilaksanakan olsh Ratna Kesuma, dkk bertujusn untuk mengetahui  secars

mendalam kualitas dari  bahan belajar terssbut dilihat berdasarkan

kualitas materinya. Dengan mangukur tingkat readability bacaan, maka

diharapkan  akan menjadi masukan yang cukup berarti bagi perkembangan

modul di masa datang.

Instrumen yang dikembangkan dalam penalitian ini didasarkan pada

2 modul sampel yang dipilih yang mana diharapkan memenuhi erterla yang

mewakili matakuliah skeakta dan non eksakta, merupakan modul  yang

dianggap sulit, besrads di tingkat lanjutan dan penting. Sadangkan

program  studi yang digilik untuk dijadikan sampsl didasarkan pads

partimbangan untuk kessragaman jenis materi dan  banyaknya jumlah
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TABELS. HASIL ANALISIS RELIABILITAS UNTUK MATAKULIAH MPS
FADA NILAI POSTES
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VARTABEL M S0 CORRECTED ITEM-

TOTAL CORRELATION

20. FOSTES2S 705 4E2 136
21. POSTES2L 64 347 - 163
22. POSTESZZ 396 492 997
23, POSTES2Z 091 291 -.154
z4. FOSTESZE 218 390 248

5. POSTESZS E14 433 165

8. POSTESZE ERZ 471 302

&7, POSTESZY BER . 255 -.152

5. POSTES22 250 433 -.973

S POSTESZ2S 785 AEE 225

. POSTESZS 288 493 -. 948
31, POSTESZ (4ES BT 19
32, POSTEEI2 477 505 i
23 POSTESSE 273 459 243
34, POSTES24 43 437 -.133
25, POSTESEE 437 LBt 195

36 POSTESZE 523 505 195

T e e o om0 e o e i e o e o e . e e 20 s e e e 4 i s o e e o

LT ———

utir-soal yana dibuang
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ot



VARIABEL M <D CORRECTED ITEM-
TOTAL CORRELATION

20. POSTES20 705 462 136

21. POSTES2L 954 247 -.103%
22. POSTESZZ .36 492 097

23. POSTES22 091 291 -.194%
24. POSTES24 818 290 040

25. POSTES2S 614 493 165

26. POSTES2E 682 471 392

27. POSTES2T 068 255 -.152*
23. POSTES2S 259 438 - 070"
29. POSTES2S 705 462 225

30. POSTES3 386 493 - 040"
31. POSTES3! 455 504 196

32. POSTES32 477 505 238

32 POSTES33 273 450 243

34. POSTES34 409 497 - 133t
35. POSTESIS = 422 501 135

36. POSTES36  .523 505 195

*) Butir soal yang dibuang
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, ada

beberapa butir snal yang harus dibuang, vaitu:

MATAKULIAH JENIS SOAL YANG DIBUANG. JUMLAH
1. MATEMATIKA PRETES 4
POSTES 3 12
2. STATISTIKA PRETES K]
POSTES 2 5
2. MPS PRETES 7
POSTES 7 14
TOTAL 31

Dengan melihat hasil reliabilitas dari ke tiga jenis soal, maks

dapat disimpulkan bahwa setelah melalui analisic reliabilitas, maka

ketiga bentuk tes tersebut dapat dinyatakan reliabel dengan taraf

signifikansi ©.05. Adapun penyebaran taraf signifikansi dari ke tiga

Jenis tes tersebut dapat di lihat dalam tabel di bawah ini.
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MATAKULIAH P P{tabel) KETERANGAN
1. MATEMATIKA (N=37) 5202 591 SIGNIFIKAN
2. STATISTIKA (N=37) 6874 501 SIGNIFIKAN
2. MPS (N=44) | £698 471 SIGNIFIKAN

<. TEMUAN KORELASIONAL .

Di dalam bagian ini akan dijelaskan bsberapa temuan yang

menunjang hipotesis penelitian.
1. PENGARUH KUALITAS MODUL TERHADAF TINGKAT PENGUASAAN MAHASISUWA.

Variab2l pengaruh  kualitas modul di sini ditinjau berdasarkan

Tujuan Instruksional Khusus (TIK) dan jenis tes yang akan dijelaskan

dalam tabesl | sampai 2 di bawah ini.

Bari 2 matakuliah yang ada, maka dapat dijabarkan beberapa tujuan

instruksional khusus yang merupakan perilaku yang akan dimiliki oleh

mahasiswa setelsh mempelajari m3dul . Adapun  penjabaran masing-masing

TIK dapat diuraikan sabagai berikut .

A. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) untuk matakuliah Matematika

dengan pokok bahasan Intearal Tertentu.
1. Agar mshasiswa dapat menyelesaikan persoalan integral tertentu

dangan benar.

]

Agar mehasiswa dapat menyusun suatu funssi integral tertenty
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berdasarkan keperluan yang ada.

2. Agar mahasiswa dapat menentukan interval tertentu pada kasus

aplikasi.

4. Agar mahasiswa dapat menshitung besarnya surplus konsumen,

surplus produsen dan keuntungan maksimum.

B. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) untuk matakuliah Statistika
dengan pokok bahasan Dasar-dasar Statistika non Parametrik dan uji
binomiszl.

1. Agar mahasiswa dapat menjelaskan pengartian statistika nopn
paramatrik.

Agsar mshasiswa dapat membedakan statistika parametrik dan non

(%)

paramatrik .
2. fsar mashasiswa dapat mengidentifikasikan skals
variabel/pengamatan.

4. Agar mahasiswa dapat menentulkan statistika uji yang baik.

o

Agar mahasiswa dapat nenjelaskan prinsip-prinsip uji binomial.

T

Agar mahasiswa dapat menggunakan grafik dan tabel binomial.

C. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) untuk matakuliah Metode

Penalitian  Sosial dengan pokok bahasan Skala variabel dan

pengukuran variabel .

1. Agar mshasiswa dapat mendefinisikan skala variabel.

2. Azar wmahasiswa dapat membarikan contoh-contoh mangenai  skala

varizbael dari perilaky skala dan pambentukan variabel serta

panaelompokkannya.

2. Asar mahasiswa dapat mendefinisikan  mengenai pengukuran

variabel .

24
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Agar mahasiswa dapat menjelaskan pengukuran suatu

dalam bentuk variabel.

Agar mahasiswa dapat mendefinisikan indikator dan

contoh~contoh.

Agar mahasiswa dapat menjelaskan adanya kesalahan

variabsl.

Agar mahasiswa dapat menjelaskan manfaat pangukuran

25
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konsep * ke
membarikan
pengukuran

variabel .
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TABEL1. Korelasi antara Tingkat Pensuasaan (TP) dengan TIK

matakuliah Matematika, MPS dan Statistika

VARTABEL TIKL  TIK2  TIK3  TIKA  TIKS  TIKE  TIKY
TP MATEMATIKA 42187 6121%%F  4706%% _ jpqp*

(N = 37) (M=3)  (M=13) (M=) (M=2)

£ "

TP STATISTIKA .2486"°  a628™  gog7™* grog®¥ 4otk

(N = 27) (M=1)  (M=1)  (M=6) (M=)  (M=10)
T MPS 403 a0 gesdt gppe™S ggr B

(N = 44) (M=4)  (M=17) (M=) (M=2)  (M=1)  (M=l) (M=l

Keterangan: ,
¥ i signifikansi pada taraf 9,01 - 9,65

¥ ! signifikansi pada taraf 2.005 - 9,01
¥2% | signifikansi pada taraf 0.008 - ¢ 605

M ! jumlah soal



©059)

Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa:

1. Pada umumnya mahasiswa matematika telah menguasai keseluruhan

materi, karena berdasarkan nilai taraf signifikansinya yang

berkisar antara .099 hingga .041 dirasakan cukup kuat untuk

mambuktikan hal itu.

. Bagi iahasiswa Statistika, tidak terdapat hubungan yang

L]

signifikan antara kemampuan TIK1 dimana siswa dapat menjelaskan

pangartian statistika non parametrik dengan tingkat penguasaan

mahasiswa. Tetapi penguasaan akan TIKS yaitu pengstahuan akan

prinsip-prinsip uji binomial sangat baik, sehingga panguasaan

meraka sangat dipengaruhi oleh TIK terssbut .

[XV]

. Mahasiswa MPS telah menguasai TIK2 yaitu mendefinisikan kembali

pengartian dari skala variabel, pambentukan variabel serta

pengalompokkan variabel dilihat dari taraf signifikansinya yang

ads pada nilai 0.090 dan besarnya jumlah butir soal yang ada di

dalam TIK2. Hanvya TIKE yaitu pengetahuan akan pengukuran

variabel vyang terlihat tidak signifikan dengan panguasaan

mahasiswa.
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TABELZ. Korelasi antara Tingkat Penguasaan (TP) dengan Jenis Tes

VARIABEL Ct c2 C3 C4

TP MATEMATIKA  .8302"F  2748%  geas™¥ oM
(N =237) (M=7) (M=3) {M=2) (M=2)

TP STATISTIKA 24657 .8625*** .2952* .5194***
(N = 37) (M=1) (M=12) (M=2) (M=2)

TP MPS .6455*** .9162*** .6616***
(N = 44) (M=5) (M=123) (M=9)

Keterangan!
¥ ¢ signifikansi pada taraf 9,01 - 0,05

¥ | signifikansi pada taraf 9.005 - 9,01
3% | signifikansi pada taraf ©.000 - 9 005

M jumlah snal
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa !

1. Keberhasilan mahasiswa matematika sandat dipengaruhi  olsh

kemampuan  mereka akan mengulangi(Cl), wmengaplikasi (C2) dan

manganalisa (C4) di lihat dari taraf signifikansinya yang tinggi

yang berkisar antara 9.099 - 9.001. Faktor pemahiaman rupanya
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berpengaruh  pula dencan keberhasilan mereka, walau taraf

signifikansinya cukup tinggi. Sehinaga berdasarkan analisa ini

maka mahasiswa UT telah cukup mempunyal penguasaan  untulk

memahami, menter jemahkan dalam  rumusan matematika Jan

menyelesaikan soal.

[

. Tetapl untuk mahasiswa statistika, kemampuan merecall mercka

sangat rendah sehingga tidak mempengaruhi tingkat penguasaan

mahasiswa. Tetapi faktor yang sangat menonjol bagi keberhasilam

mahasiswa statistika adalah pada faktor pamahaman (C2) dan

analisa (C4).

2. Bagi mshasiswa MPS, terdapat pengaruh yang sangat tinggi

terhadap jenjang €1, C2 dan C3. S=hingga dapat dijelaskan bahwa

mahasiswa MPS cukup mudah  untuk menaulang, memabami  dam

mengaplikasikan  konsep-konsep dari ilmu mereka. Karena memang

Fada dasarnya, untuk program studi ini ketiga jenjang tersebut.

sangat mempengaruhi keberhasilan mereka.

<. PENGARUH MEMEACA MODUL TERHADAF TINGKAT PENGUASAAN MAHASISWA

Variabel pengaruh membaca modul di  sini ditinjau berdasarkan

jumlah kali mahasiswa membaca modul. Di dalam penalitian ini, mahasiswa

dicoba untuk melakukan 1, 2 dan 3 kali membaca modul sampel. Adapun

hasil analisisnys akan dijelaskan dalam tabel di bawah ini.
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TABEL3. Korelasi antara Tingkat Penguasaan (TP) dengan kelompok baca

VARIABEL TP MATEMATIKA TP STATISTIKA TP MPS

(N=7) (N = 27) (N = 44)

KELOMPOK BACA  .2080"S 2147™5 3140%F
Ketarangan!

% | signifikansi pada taraf ©.¢91 - 8,81

ns . mot significant

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa!

L. Tingkat penguasaan mahasiswa MPS mempunyal pengarubh yang positif

dengan kelompok membaca dilihat dari taraf signifikansinys

sebesar 9.091 - 9.685. Makin sering merska membaca modul akan

semakin tinggi pula tingkat penguasaan mereka.
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2. Tingkat penguasaan mahasiswa Matematika dan Statistika tidak

berhubungan dengan kelompok baca. Untuk matakuliah eksakta,

yang terpenting adalah penguasaan mereka akan konsep serta

rumus-rumus yang akan diterapkan di dalam disiplin ilmu mereka.

3. PENGARUH MEMEACA MODUL TERHADAP BESARNYA PEROLEHAN ANTARA FRETES
DAN POSTES

Variabel perolehan antara pretes dan postes (gain) didapatkan

dengan mengurangi nilai postes dengan nilai prates, sshingaa didapatkan

nilai selisihnya (gain). Adapun hasil analisisnya akan dijelaskan dalam

tabel 41 bawash ini.

TABEL4. Korelasi antara Gain dengan Kelompok Membaca (KM)

VARIABEL KM MATEMATIKA KM STATISTIKA KM MPS

(N =27) (N = 37 (N = 44)

GAIN .15727% 1791™® 2669 HF
Keterangan:

XX | signifikansi pada taraf 0.000 - o 001

ns | not significant

Dari tabal dapat dijelaskan bahwa:
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1. Setelah wmembaca modul, terlihat peningkatan yang dicapai oleh

mahasiswa MPS dalam perolehan pretes dan postes (gain). Jadi

dengan membaca modul, terlihat peningkatan yang telah dicapai

mahasiswa MPS.

r

. Berbeda dengan mahasiswa Matematika dan Statistika, dari hasil

analisis terlihat tidak adanya pengaruh antara membaca  modul

densan tingkat penguasaan. Sehingga dapat diasumsikan bahwa

kebarhasilan mahssiswa Matematika dan Statistika sangat

dipengaruhi kemampuan kognitif mereka.

4. PENGARUH LATAR BELAKANG SOSIAL EKONOMI DAN PENDIDIKAN MAHASISWA
TERHADAF TINGKAT PENGUASAAN MAHASISWA

Variabal pengaruh latar belakang sosial ekonomi  dan pendidikan
mahasiswa ditinjau berdasarkan latar belakang genetik, status sosial
ekonomi dan latar belakang akademis.

Adapun hasil analisisnya akan dijelaskan dalam tabel di bawah ini.

)
]
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TABELS. Korelasi antara Tingkat Penguasaan (TP) dengan Latar Belakang

Genetik, Status Sosial Ekonomi dan Latar Balakang Pendidikan

VARIABEL TP MATEMATIKA TP STATISTIKA P MPS
(N =7) (N = 37) (N = 44)
1. LATAR BEL. GENETIK
SEX -.3n7F -.0431™ o521
Unr 9733 -.1399" .2437"%
Status Perkawinan -.0739"° .1450™ .06052"°
2. SSE
Status Pekerjaan .1535"° .0989" o610
Pekar jaan Pokok -.1245™% - 1231 112"
2. LATAR BEL. AKADEMIS
Latar bel. pendidikan -.2935% -.1097"® 2t
Tahun kelulusan .0019"° L0630 .0413™°
Ijazah - 0869 22200 1653"°
Kuliah di PTN lain 3519% .8578"® 2214™°
Keterangan!
¥ ! signifikansi pada taraf 9,01 - 9,05

ns | not sianificant
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Dari tabel ini dapat dijelaskan bahwa @

I. Tingkat penguasaan mahasiswa matematika sangat berpangaruh
dengan sex, latar belakang pendidikan dan pernahnya kuliah di
parguruan tinggi lainnya. Dari hasil analisis dapat dijelaskan
bahwa mahasiswa UT yang masih muda cenderung akan  mempunyai
panguasaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang
sudah tua, serta pernahnya mereka kuliah di parguruan  tinggi
lain juga merupakan suatu alasan bahwa mereka dengan mudah dapat

mengikuti materi yang diberikan.

rd

. Tingkat penguasaan mahasiswa MPS sangat berpengaruh dengan status

pekarjaan dan latar belakang pendidikan. Dengan telah bekerjanys

merska serta didukung dengan pendidikan yang memadai, maka

sangat mudah bagi mahasiswa MPS untuk mengerti serta menguasai

materi vang diberikan.

L0\

. Bagi mahasiswa Statistika, tidak terlihat adanya pengaruh antara

tingkat penguasaan dengan latar belakang genetik, status sosial
ekonomi serta latar belakang akademis. S2hingga dapat dijelaskan
bahwa keberhasilan mahasiswa statistika tidak didukung oleh
ketiga wvariabel tersebut, tetapi didukung oleh penguasaan

mereka sendiri,
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fABELB. Korelasi antara Tingkat Penguasaan (TP) dengan

Waktu Membaca Modul dan Menger jakan Postes

VARIABEL TP MATEMATIKA TP STATISTIKA P MPS
(N=7) (N = 37) (N = 44)
T(MOOUL) .0839"S 0344 3336 %F
TCPOSTES) -.9153"% .2134™% 2088
Keterangan!

% ! sianifikansi pada taraf 9,881 - a,01

ns | onot significant
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa!

1. Bagi mahasiswa matematika dan statistika, tingkat penguasaan
materi tidak berpengaruh dengan waktu nembaca modul dan  waktu
menger jakan postes, tetapi mungk in dipengaruhi oleh penguasaan

kognitifnya.

[2v]

. Bagi mahasiswa MPS, terlihat adanya hubungan yang sangat tinggi

antara waktu membaca modul dengan tingkat pengussaan. Semakin

sering mereka membaca modul maka akibatnya akan semakin tinggi

pula  tingkat penguasaan mereka. Sehingga dapat dikatakan bahwa

untuk  matakuliah snsial diparlukan cukup waktu untuk membaca

agar mendapatkan nilai yang baik.
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BAB IV
KESIMPULAN .

Dari hasil analisis yang telah dilaksanakan serta dibandingkan

dengan hasil analisis yang telah dilaksanakan pada tahap I, dapat

dijelaskan adanya beberapa persepsi yang berbeda terhadap hipotesisg

penelitian. Tetapi perlu pula diingat, bahwa studi ini merupakan studi

katerbacaan yang sangat dipengaruhi oleh kondisi modul, yang  mana

faktor inilah yang sangat berperan dengan tinggi rendahnya penguasaan

Sasaorang.

Secara ringkas akan dijelaskan beberapa temuan sehubungan dengan

analisis yang telah dilaksanakan.

1. Di dalam pengujian antara kualitas modul terhadap penguasaan siswa,
terlihat adanya perbedaan analisis di dalaﬁ variabel dependennya.
0i dalam matakuliah Statistika dan MPS terlihat adanya perbedaan
parsepsi. Fada tahap [ dijelaskan bahwa penguasaan mahasiswa
Statistika akan TIKl sangatvbaik dilihat dari taraf signifikansinya
sebesar ©.85 - 9,091. Sedangkan pada analisis lanjutan terlihat
bahwa tidak terjadi pengaruh antara TIK1 dengan tingkat penguasaan
Statistika. Begitupun untuk matakuliah MPS, pada TIKE  hasil
analisisnya tidak menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
dengan tingkat penguasaan, padahal dalam tahap I dijelaskan bahwa
untuk  kadua variabel tersebut terjadi pengaruh yang signifikan
dengan taraf 9,05 - 9,10,

)
D}
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Di dalam variabel jenis tes, hanya terlihat perbedaan yang nyata

pada matakuliah Statistika. Di daiam analisis tahap I terlihat

adanya hubungan vyang signifikan antara kemampuan merecall (Ct)

dengan tingkat penguasaan dengan taraf signifikansinya sebesar 9.01

- 9,085, Sedangkan pada penelitian ini tarlihat bahwa antara kedua

variabel tersebut tidak terlihat adanya pengaruh yang nyata.

Tetapi bagi variabel pengaruh membaca modul, tidak terlihat

adanya perbedaan dengan analisis tahap I. Sehingga dapat dikatakan

bahwa bagi matakuliah non eksakta, banyak kali membaca modul sangat

besar pengaruhnya pada tingkat panguasaan mahasiswa.

Di dalam variabel perolehan gain, tidak terlihat perbedaan yang

besar dengan analisis tahap I. Hanya pada matakuliah MPS terlihat

adanya pengaruh yang signifikan antara besarnya perolehan gain

dengan tingkat penguasaan mahasiswa. Sedangkan pada tahap I tidak

terlihat adanya pengaruh yang nyata.

0i dalam variabel pengaruh latar belakang sosial ekonomi dan

pendidikan, untuk matakuliah Matematika tidak terlihat perbedaan

yang berarti. Hanya pada variabel sex, terlihat adanya perubahan

dari pengaruh  yang tidak sianifikan menjadi pengaruh signifikan

pada taraf 8.91 - 9,05, Tetapi pada mahasiswa statistika, untuk

variabel pekerjsan pokok hal ini terjadi sebaliknya. Oimana‘ pada

tahap I terlihat adanya pengaruh pekerjaan pokok mereka dengan
tingkat penguasaan pada taraf 9,81 - 9,05, tetapi di dalam analisis

ini terlihat tidak adanya pengaruh yang berarti antara pekerjaan

pokok merska dengan tingkat penguasaan. Bagi mahasiswa MPS, ada 4

27
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variabel vyvang terlihat berbeda dengan analisis I. Variabel umur

yang pada awalnya mempunyai pengaruh yang signifikan dengan tingkat

penguasaan pada taraf 9,001 - 9,05, di dalam analisis ini  tidak

terlihat adanya perbedaan yang signifikan. Untuk variabel status

peker jaan dan latar bélakang pendidikan, dapat dikemukakan bahwa

pada awalnya untuk kedua variabsl tersebut tidak terlihat adanya

hubungan yang signifikan dengan tingkat penguasaan. Tetapi pada

analisis di sini pengaruh tersebut terlihat nyata pada taraf 9,81 -

8,85, Untuk variabel tahun kelulusan, terlihat bahwa pada awalnya

terlihat pengaruh yang nyata pada taraf 8,81 - 0,85, tatapi pada

analisis di sini pengaruh tersebut tidak nyata.

Untuk  variabel waktu membaca modul dan waktu mengerjakan postes,

terlihat adanya perbedaan hanya bagi mahasiswa MPS di dalam

variabel waktu mengerjakan postes. Pada awalnya terlihat adanya

pangaruh yang siagnifikan antara waktu mengerjakan postes dengan

tingkat penguasaan dengan taraf signifikansi 9,81 - 0,05, Tetapi

pada analisis ini pengaruh tersebut tidak terlihat nyata.

Berdasarkan hasil dari kajian ini secara ringkas dapat dijelaskan

pentinanya  pelaksanaan analisis reliabilitas bagi instrunen

penelitian. Hal ini jelas akan sangat berarti bagi hasil penelitian

itu sendiri serta keabsahan dari penjelasan temuan-temuan yang

didapatkan dari hasil penelitian.
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